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PENGARUH FAKTOR KONVERGENSI IFRS, PROFITABILITY, DAN
EXPORT RATE TERHADAP KEPEMILIKAN INVESTOR ASING
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA PERIODE 2013-2016

This study aims to examine the effect of IFRS convergence, profitability, and export
rate on foreign ownership in manufacturing companies listed in Indonesia Stock
Exchange (IDX) period 2013-2016. The sample used in this research is 88 samples.
This research uses multiple linear regression model. The results of this study
indicate that profitability has a significant positive effect on the ownership of
foreign investors. IFRS convergence and export rates have no significant effect on
foreign ownership.

Key words: IFRS Convergence, profitability, export rate, ownership of foreign
investor

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh konvergensi IFRS, profitabilitas,
dan tingkat ekspor terhadap kepemilikan investor asing pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016.
Sampel yang digunakan pada penelitian sebanyak 88 sampel. Penelitian ini
menggunakan model regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kepemilikan investor
asing. Konvergensi IFRS dan tingkat ekspor tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepemilikan investor asing.

Kata kunci: konvergensi IFRS, profitabilitas, tingkat ekspor, kepemilikan investor
asing
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang
menjadi pusat perhatian investor. Investor menanamkan investasinya di
Indonesia dalam bentuk saham dan obligasi. Indonesia masih memikat
perhatian dan keinginan para investor domestik maupun investor asing.
Sampai saat ini, Indonesia menjadi suatu negara yang menarik perhatian
investor untuk melakukan investasi karena peluang investasi masih terbuka
lebar di Indonesia.

Kondisi politik di Indonesia yang kondusif menjadi pertimbangan
investor untuk melakukan investasi di Indonesia. Ini menyebabkan
timbulnya rasa kepercayaan yang tinggi bagi para investor terhadap
Indonesia. Iklim investasi yang stabil serta pasar domestik yang terus
berkembang, berperan besar dalam menarik perhatian investor untuk
berinvestasi.

Salah satu faktor pemilihan investasi oleh investor adalah kenyamanan.
Investor ingin mendapatkan kenyamanan dalam melakukan investasi,
sehingga investor memilih Indonesia sebagai tempat untuk melakukan
investasi.

Suatu negara dapat menjadi tempat untuk melakukan investasi jika
potensi negara tersebut tidak habis-habis dan stabil. Kondisi perekonomian
dan politik yang sehat serta stabil menjadi indikator pertama bagi para
investor asing untuk melakukan investasi di negara tersebut. (Sumber :
http://www.bkpm.go.id).

Investor dibagi menjadi dua jenis berdasarkan negara asalnya yaitu
investor lokal (domestik) dan investor asing. Investor asing lebih dominan

untuk melakukan investasi di Indonesia daripada investor lokal. Pasar



saham yang ada di BEI mengatakan bahwa hampir sebesar 60% dimiliki
oleh investor asing. Investor lokal ternyata masih kurang berminat untuk
terjun ke dalam dunia investasi saham. (Sumber:
https://finance.detik.com/).

Indonesia dapat dikatakan menjadi suatu tempat berinvestasi bagi para
investor asing. Ini merupakan suatu keuntungan bagi Indonesia.
Keuntungan tersebut dapat memperkuat investasi saham di Indonesia di
masa depan.

Adanya investasi asing di Indonesia dapat meningkatkan pendapatan
nasional, meningkatnya pajak pendapatan, dan juga memperkuat nilai mata
uang Rupiah (Rp) untuk pembiayaan impor. Investasi berhubungan
langsung dengan besarnya pendapatan nasional. Semakin besar pendapatan
nasional, maka semakin besar investasi yang dilakukan oleh para investor
asing.

Investor asing dalam menanamkan modalnya di Indonesia akan
diberikan kemudahan tentang pajak. Pemberian insentif pajak sebagai
fasilitas bagi investor lokal maupun asing akan meringankan serta
memberikan kebebasan untuk berinvestasi. Ini akan memicu investasi asing
di Indonesia dan menyebabkan pajak pendapatan meningkat.

Investasi asing dapat memperkuat nilai mata uang Rupiah untuk
pembiayaan impor. Dengan masuknya investasi dari luar negeri dapat
memicu daya beli Indonesia. Impor barang merupakan bentuk dari daya
beli. Investasi asing dan kegiatan impor membuat perekonomian di
Indonesia bergerak. Dengan demikian nilai mata uang Rupiah menjadi kuat.

Investasi asing yang masuk ke Indonesia memberi peluang bagi
Indonesia untuk dapat melunasi hutangnya terhadap negara lain lewat
penghasilan dari pajak pendapatan. Ini akan membuat pembangunan di
Indonesia tetap berjalan.

Investor asing akan tetap melakukan investasi di Indonesia dalam

bentuk saham untuk jangka panjang. Hal ini dapat menghasilkan



keuntungan yang besar bagi investor asing. Investor asing akan terus
memandang Indonesia sebagai tempat berinvestasi yang aman.

Ada beberapa hal yang menjadi ketakutan dan kekhawatiran bagi
Indonesia dalam hal investasi asing. Produk lokal Indonesia tidak dapat
bersaing kuat dengan produk asing. Segala keuntungan yang diperoleh
akibat investasi jangka panjang jatuh ke tangan investor asing. Keuntungan
itu akan dibawa ke negara asing dan menyebabkan kerugian bagi bangsa
Indonesia di masa depan.

Kegiatan perekonomian maupun keadaan lainnya di suatu negara
memiliki kekuatan dan kelemahan. Ada dampak positif dan negatif yang
ditimbulkan dari investasi asing, namun investasi asing akan tetap
membantu Indonesia. Indonesia masih sangat membutuhkan investasi asing
dalam rangka proses peningkatan pembangunan. Semakin banyak investasi
oleh investor asing akan membantu memajukan pembangunan di Indonesia.

Para investor dalam melakukan investasi memerlukan informasi-
informasi keuangan dan non keuangan untuk pengambilan keputusan
investasi. Informasi-informasi tersebut salah satunya dapat diperoleh dari
laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan. Investor menginginkan
informasi yang relevan dan pernyataan yang tepat dari laporan keuangan
yang dihasilkan oleh perusahaan.

Perusahaan menyusun laporan keuangan dengan menggunakan standar
International Financial Reporting Standars(IFRS). Indonesia masih dalam
tahap konvergensi IFRS dan belum mengadopsi penuh IFRS. Konvergensi
IFRS adalah penggabungan atau pengintegrasian standar yang digunakan di
Indonesia dengan IFRS dan menuju satu standar yang sama yaitu IFRS.
Investor asing juga menggunakan standar IFRS sehingga akan
mempermudah investor asing untuk pengambilan keputusan investasi.

Investor asing memiliki beberapa pertimbangan dalam hal keputusan
investasi. Investasi asing tidak akan asal memilih investasi tanpa melihat
data dan fakta. Investasi asing akan melihat dan menganalisis faktor dari

indikator atau karakteristik seperti ukuran perusahaan (firm size), likuiditas



(liquidity), perputaran aset (asset turnover), perputaran persediaan
(inventory turnover), tingkat ekspor (export rate) , leverage, profitabilitas
(profitability), nilai pasar (market value), dan lain-lain.

Peneliti ingin menelusuri indikator atau karakteristik dari profitabilitas
dan tingkat ekspor terkait dengan tingkat kepemilikan saham oleh investor
asing. Profitabilitas memiliki arti sebagai kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Perusahaan yang melakukan ekspor mampu
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjual barang ke luar
negeri. Semakin banyak dan seringnya penjualan ke luar negeri akan
mengindikasikan perusahaan tersebut dikenal oleh investor asing.

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai tingkat
kepemilikan investasi asing di Indonesia pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode tahun 2013 s/d 2016.
Dengan demikian, penelitian ini berjudul: “PENGARUH FAKTOR
KONVERGENSI IFRS, PROFITABILITY , DAN EXPORT RATE
TERHADAP KEPEMILIKAN INVESTOR ASING PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA PERIODE 2013-2016”

2. ldentifikasi Masalah

Fenomena yang terjadi di Indonesia saat ini adalah investasi saham di
Indonesia dikuasai oleh investor asing. Para investor asing yang mau
menanamkan investasi di Indonesia akan melewati masa perkenalan.
Investor asing mencari informasi akan perusahaan yang mau ditanamkan
investasinya. Investor asing akan mendapatkan informasi tersebut dari
laporan keuangan.

Standar akuntansi di Indonesia belum sepenuhnya menjadi IFRS, karena
Indonesia masih dalam tahap konvergensi IFRS. Indonesia perlu untuk
meneruskan konvergensi IFRS sampai kepada adopsi penuh IFRS untuk
menjaga keseragaman standar akuntansi secara global. Ini akan

memudahkan keseragaman bagi calon investor untuk mendapatkan



informasi yang relevan dan terkait sehingga tidak salah dalam pengambilan
keputusan.

Penelitian yang dilakukan oleh Florou dan Pope (2012) menyatakan
penerapan standar IFRS meningkatkan kualitas dari akuntansi dan laporan
keuangan. Kualitas laporan keuangan yang relevan dan tepat dibutuhkan
oleh investor asing.

Selain itu, Indonesia dihimbau untuk mengadopsi penuh IFRS. Adopsi
IFRS akan menghasilkan pengungkapan informasi yang lebih besar dan
meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan (Barth, Landsman, dan
Lang, 2008; Covrig, DeFond, dan Hung, 2007; Kim, Shi, dan Zhou, 2014).
Barth et al. (2008) menyatakan tiga alasan mengapa IFRS mampu
meningkatkan kualitas dari akuntansi.

Pertama, IFRS mampu menghilangkan alternatif akuntansi tertentu
sehingga mengurangi kebijaksanaan manajerial. Hal ini dapat mengurangi
kesempatan untuk melakukan earnings management dan meningkatkan
kualitas akuntansi (Ewert dan Wagenhofer, 2005).

Kedua, IFRS menggunakan standar berbasis prinsip (principle-based
standards). Standar berbasis prinsip mempunyai tujuan untuk
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan keterbandingan laporan
keuangan antar entitas secara global.

Ketiga, IFRS mengizinkan pengukuran dengan menggunakan nilai
wajar. Konsep nilai wajar lebih baik karena mencerminkan ekonomi yang
sesungguhnya.

Gejala lain yang dapat mempengaruhi tingkat kepemilikan investor
asing adalah profitabilitas dan tingkat ekspor. Profitabilitas adalah
kemampuan untuk memperoleh laba. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Bolak, Diyarbakirlioglu, dan Suer (2013) menyatakan
bahwa ada hubungan positif antara profitabilitas(Return of Sales) dengan
kepemilikan oleh investor asing.Return of Salesmengukur efisiensi

operasional perusahaan. Efisiensi perusahaan diukur untuk mengetahui



kemampuan untuk melakukan penjualan tanpa membuang-buang waktu,
material, dan tenaga dalam menghasilkan pendapatan.

Tingkat ekspor adalah jumlah kegiatan ekspor yang dilakukan oleh
perusahaan. Tingkat ekspor menjadi indikator yang menunjukkan investor
asing dapat mengenal suatu perusahaan. Dahlquist dan Robertson (2001)
menyatakan bahwa semakin besar perusahaan melakukan kegiatan ekspor
mengindikasikan bahwa investor asing lebih mengenal perusahaan tersebut.

Penelitian oleh Dahlquist dan Robertson (2001), Kang dan Stulz (1997),
Lin dan Shiu (2003) serta Kim dan Yoo (2008) menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif tingkat ekspor terhadap kepemilikan saham investor asing.
Ini menunjukkan bahwa semakin sering perusahaan melakukan ekspor,
tingkat ekspor perusahaan pun besar. Perusahaan tersebut lebih dikenal oleh
pihak asing karena sering melakukan penjualan ke luar negeri.

Penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2010) menunjukkan bahwa
tingkat ekspor tidak berpengaruh terhadap kepemilikan saham investor
asing. Hal ini terjadi karena belum tentu laba yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut besar jika melakukan ekspor. Ada faktor lain yang
mempengaruhi seperti krisis keuangan global yang membuat investor asing
untuk lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi.

3. Batasan Masalah

Topik pembahasan tentang kepemilikan investor asing sangat luas.
Konvergensi IFRS yang diterapkan di Indonesia tergolong banyak. Setiap
tahun terdapat penyesuaian dan revisi Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang disesuaikan dengan IFRS antara lain PSAK 1
Penyajian Laporan Keuangan, PSAK 2 Laporan Arus Kas, PSAK 3 Laporan
Keuangan Interim, PSAK 13 Properti Investasi, PSAK 16 Aset Tetap |,
PSAK 23 Pendapatan, PSAK 30 Sewa, dan lain-lain.

Banyak indikator yang menjadi pertimbangan investor asing yang
mempengaruhi persentase tingkat kepemilikan investor asing seperti ukuran
perusahaan (firm size), likuiditas (liquidity), perputaran aset (asset

turnover), perputaran persediaan (inventory turnover), tingkat ekspor



(export rate) , leverage, profitabilitas (profitability), dannilai pasar (market
value). Selain faktor-faktor tersebut masih terdapat faktor lainnya seperti
pembagian dividen, besar pengembalian saham, atribut dewan, tata kelola
perusahaan, dan lain-lain.

Oleh karena itu peneliti hanya membatasi tentang pengaruh konvergensi
IFRS terkait PSAK 13 Properti Investasi dan PSAK 16 Aset Tetap (1A,
2007), profitabilitas yang dilihat dari sisi Return of Sales, dan tingkat ekspor
(export rate) terhadap kepemilikan investor asing. PSAK 13 Properti
Investasi berkaitan dengan kegiatan investasi perusahaan dalam bentuk
properti yang dapat menghasilkan pendapatan tambahan. Jika perusahaan
memiliki properti investasi berarti perusahaan tersebut memiliki aset lebih
selain aset tetap. PSAK 16 mengatur tentang Aset Tetap. Nilai aset tetap
menjadi bagian dari analisis investor. Jika ada penyesuaian terkait aset tetap
mungkin dapat mempengaruhi keputusan investasi.

Return of sales adalah salah satu rasio profitabilitas yang mengukur
efisiensi operasional perusahaan. Efisiensi operasional perusahaan dapat
menjadi indikator bagi keputusan investasi oleh investor asing.

Tingkat ekspor menjadi bagian dari total penjualan perusahaan.
Perusahaan yang melakukan ekspor lebih dikenal secara internasional
sehingga dapat mempengaruhi keputusan investor asing untuk menanamkan
modal di perusahaan.

Sektor usaha di Indonesia dibagi menjadi tiga sektor besar yaitu sektor
utama, sektor manufaktur, dan sektor jasa. Perusahaan yang ada di
Indonesia berjumlah banyak serta berbagai jenis perusahaan, maka
penelitian ini hanya dibatasi untuk sektor manufaktur. Laporan keuangan
yang dihasilkan oleh perusahaan manufaktur juga tergolong banyak.
Penelitian ini akan membahas untuk tahun 2013-2016.

Penelitian ini akan berfokus pada laporan keuangan perusahaan
manufaktur dengan melihat faktor-faktor konvergensi IFRS terkait PSAK
13 Properti Investasi dan PSAK 16 Aset Tetap , profitabilitas (Return of

Sales), dan tingkat ekspor yang mempengaruhi kepemilikan investor asing



untuk tahun 2013-2016. Penelitian ini merupakan metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari laporan keuangan yang
dipublikasikan.
4. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
disebutkan sebelumnya, maka rumusan masalah untuk analisis penelitian ini
adalah :
1. Apakah konvergensi IFRS memiliki pengaruh terhadap kepemilikan
investor asing ?
2. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap kepemilikan
investor asing ?
3. Apakah tingkat ekspor memiliki pengaruh terhadap kepemilikan
investor asing ?
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk menguji dan memperoleh bukti secara empiris pengaruh
konvergensi IFRS terhadap kepemilikan investor asing.
2. Untuk menguji dan memperoleh bukti secara empiris pengaruh
profitabilitas terhadap kepemilikan investor asing.
3. Untuk menguji dan memperoleh bukti secara empiris pengaruh
tingkat ekspor terhadap kepemilikan investor asing.
2. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian dilakukan karena keinginan untuk mengetahui lebih
dalam akan informasi terkait dengan masalah yang akan diteliti. Manfaat
penelitian bagi penulis adalah untuk menambah wawasan baru. Selain itu
penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran serta kontribusi bagi
pengembangan studi terkait konvergensi IFRS, profitabilitas, dan tingkat
ekspor terhadap kepemilikan investor asing.



Penelitian ini juga bermanfaat bagi operasional yaitu manajemen dan
investor. Manajemen perusahaan dapat menggunakan penelitian ini untuk
tetap menerapkan konvergensi IFRS hingga adopsi penuh IFRS untuk
menghasilkan laporan keuangan yang transparan, relevan, dan berkualitas
yang ditujukan kepada investor sehingga mampu menarik perhatian investor
untuk melakukan investasi di perusahaannya.

Manfaat penelitian ini bagi investor adalah agar investor dapat
menganalisis dan mempertimbangkan laporan keuangan yang dihasilkan
oleh perusahaan terkait konvergensi IFRS, profitabilitas, dan tingkat ekspor

dalam pengambilan keputusan investasi untuk berinvestasi di Indonesia.
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